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Abstract: This study aims to analyze the effect of the
cashless payment system on the purchase interest of IPB
Voocational School students, using the Technology
Acceptance Model (TAM) consisting of Perceived Ease of
Use, Perceived Usefulness, and Experience variables as
independent variables, and Purchase Interest as the
dependent variable. The research method uses a
quantitative approach with survey techniques, involving a
sample of 50 students selected by purposive sampling
technique. The regression test results show that
simultaneously, the three independent variables have a
significant influence on purchase intention. However,

partially only the Experience variable has a significant
effect, while Perceived Ease of Use and Perceived
Usefulness show no significant effect. This finding
indicates that direct experience in using the cashless
system plays a greater role in influencing student purchase
intention than perceived ease and benefits.

Keywords: Cashless System, Purchase Intention,
Technology Acceptance Model (TAM)

Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis pengaruh sistem pembayaran cashless
terhadap minat pembelian mahasiswa Sekolah Vokasi IPB, dengan menggunakan Technology
Acceptance Model (TAM) yang terdiri dari variabel Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness,
dan Pengalaman sebagai variabel independen, serta Minat Pembelian sebagai variabel dependen.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survei, melibatkan sampel
sebanyak 50 mahasiswa yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Hasil uji regresi
menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga variabel independen memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat pembelian. Namun, secara parsial hanya variabel Pengalaman yang berpengaruh
signifikan, sementara Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengalaman dalam penggunaan
sistem cashless lebih berperan dalam mempengaruhi minat pembelian mahasiswa dibandingkan
persepsi kemudahan dan manfaat.

Kata Kunci: Minat Pembelian, Sistem Cashless, Technology Acceptance Model (TAM)
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1 | PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang terjadi mengubah banyak aspek kehidupan, seperti cara
seseorang melakukan pembayaran. Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah
sistem pembayaran tanpa uang tunai atau cashless, yang mempermudah transaksi tanpa
perlu menggunakan uang fisik. Berdasarkan studi Visa Consumer Payment Attitude Study
2023, penggunaan uang tunai di Indonesia menurun menjadi 80%. Sementara itu,
penggunaan dompet digital, QR, dan kartu semakin popular. Angka tersebut membuktikan
bahwa adanya pergeseran atau perubahan sistem pembayaran yang signifikan.
Masyarakat lebih memilih untuk membayar secara non tunai dibanding secara tunai.

Menurut Bisyriani (2020:1) seiring dengan kemajuan teknologi, aktivitas ekonomi
terus berkembang dan mengalami perubahan, termasuk dalam sistem pembayaran. Saat
ini, sistem pembayaran telah beralih ke metode berbasis teknologi yang dikenal sebagai
cashless atau non-tunai. Sistem ini menawarkan kemudahan (Ruin et al., 2023; Henry et
al., 2024), keamanan (Obiokafor, 2023; Madhavedi et al., 2024), dan efisiensi (Pang et al.,
2022; Noman et al., 2023), yang membuatnya semakin populer di kalangan masyarakat,
terutama di kalangan generasi muda seperti mahasiswa. Di lingkungan kampus, penerapan
sistem cashless mulai meluas (Gusrion, 2018), baik untuk transaksi di kantin, koperasi,
maupun fasilitas lainnya.

Menurut Putri dan Muizzudin (2022:43) Cashless adalah metode pembayaran non-
tunai yang menggunakan uang elektronik, baik dalam bentuk kartu (chip-based) maupun
berbasis aplikasi (server-based). Metode pembayaran ini memungkinkan pengguna
melakukan transaksi tanpa perlu membawa uang fisik, melainkan menggunakan kartu
elektronik, dompet digital, atau aplikasi berbasis QR code (Abdullah et al., 2020; Yang et
al., 2021; Chelvarayan et al., 2022). Di Indonesia, popularitas sistem cashless terus
meningkat seiring dengan kampanye pemerintah untuk mendorong gerakan transaksi non-
tunai (GNTT). Selain memberikan kemudahan dan efisiensi, sistem ini juga menawarkan
keamanan yang lebih baik dibandingkan uang tunai (Sahabuddin et al., 2025; Jannah et
al., 2024; Safitry & Trihandoyo, 2024).

Selain kelebihan dalam hal kemudahan dan keamanan, sistem pembayaran cashless
juga dianggap sebagai solusi yang mampu mendukung inklusi keuangan di Indonesia.
Dengan adanya berbagai platform dan aplikasi digital yang mudah diakses, sistem ini
membantu masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki akses ke layanan perbankan untuk
turut serta dalam kegiatan ekonomi modern. Pada studi Visa Consumer Payment Attitude
Study 2023, Gen Z terbukti paling sering melakukan aktivitas pengguanaan layanan
perbankan. Di kalangan mahasiswa saat ini tentu didominasi oleh Gen Z. Di kalangan ini
khususnya di lingkungan perguruan tinggi, penggunaan cashless semakin dianggap
sebagai kebutuhan karena kemudahan dan kecepatan transaksi yang ditawarkannya dan
kekuatan digital marketing (Setiyaningsih & fahmi, 2020). Mahasiswa yang biasanya
memiliki mobilitas tinggi cenderung memilih metode yang praktis untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari seperti membeli makanan, minuman, dan keperluan akademis.

Namun, meskipun sistem pembayaran cashless menawarkan berbagai manfaat,
tingkat adopsi dan minat pembelian melalui metode ini di kalangan mahasiswa bisa
bervariasi. Beberapa faktor seperti kenyamanan dalam penggunaan, kepercayaan
terhadap keamanan data, ketersediaan fasilitas yang mendukung, serta kesadaran
mengenai teknologi cashless turut mempengaruhi minat mahasiswa dalam menggunakan
sistem ini untuk bertransaksi. Termasuk kekuatan media sosial dapat membentuk persepsi
terkait pemahaman resiko (Lailiyah & Setiyaningsih, 2020; Alif & Pratama, 2021).
Mahasiswa yang kurang memahami teknologi atau khawatir terhadap risiko keamanan
siber mungkin enggan beralih dari transaksi tunai, meskipun lingkungan kampus sudah
mulai menerapkan sistem cashless secara luas.

Penelitian ini berfokus pada pentingnya memahami faktor-faktor yang memengaruhi
minat pembelian mahasiswa terhadap sistem pembayaran cashless di kalangan
mahasiswa Sekolah Vokasi IPB, terutama dalam konteks Indonesia yang sedang
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mengalami percepatan digitalisasi pembayaran. Mengingat mahasiswa merupakan
segmen masyarakat yang relatif terbuka terhadap perubahan teknologi, mereka menjadi
objek yang menarik untuk dianalisis dalam konteks penerimaan metode pembayaran
modern ini. Pada penelitian sebelumnya yang ditulis oleh Urrahman (2023:17) melakukan
penelitian dengan memberikan variabel independen berupa pembayaran non tunai dan
variabel dipenden berupa gaya hidup konsumtif sedangkan pada penelitian ini ada
perubahan pada variabel dipenden berupa minat pembelian. Penelitian ini mengambil
variabel yang digunakan pada penelitian sebelumnya oleh Prakosa et al. yaitu persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi kemanfaatan dan pengalaman, namun dalam penelitian
ini menggunakan objek mahasiswa Sekolah Vokasi IPB University.

Penelitian ini mengadopsi model TAM (Technology Acceptance Model), yaitu sebuah
kerangka yang dirancang untuk memahami dan memprediksi penerimaan serta
penggunaan teknologi oleh pengguna. Menurut Davis (1989) dalam Prakosa et al (2020:74)
yang mengatakan bahwa model TAM kerap dimanfaatkan untuk mengevaluasi tingkat
penerimaan teknologi. Kerangka model ini mencakup lima variabel utama seperti persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi kemanfaatan, sikap terhadap penggunaan, niat perilaku
untuk menggunakan, dan penggunaan sistem yang sebenarnya. Adapun faktor utama yang
memengaruhi penerimaan konsumen terhadap suatu aplikasi adalah persepsi kemudahan
penggunaan, persepsi kemanfaatan. Astarina et al. (2017) dalam Prakosa et al.
menyatakan bahwa pengalaman memberikan dampak yang baik terhadap minat untuk
menggunakan kembali. Semakin besar pengalaman menggunakan sistem aplikasi,
semakin tinggi keinginan untuk kembali menggunakannya.

2 | METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei
dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai
pengaruh sistem pembayaran cashless terhadap minat pembelian mahasiswa Sekolah
Vokasi IPB. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Menurut Ciswati dan Septayuda
(2023:64) menyatakan bahwa data kuantitatif merupakan data statistik berupa banyak
angka. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur
hubungan antar variabel secara objektif melalui pengumpulan data numerik dan analisis
statistik.

Penelitian ini terdiri atas beberapa variabel penelitian yang terbagi menjadi beberapa
indikator. Pada variabel sistem pembayaran cashless (variabel independen) meliputi
indikator perceived ease of use, perceived usefulness, dan pengalaman. Pada variable
yang menyatakan minat pembelian (variabel dependen) meliputi indikator minat pembelian.
Dalam konteks ini faktor-faktor dapat diketahui jika hasil dari uji-uji pada variabel
independen reliabel. Selain itu pengaruh dapat dilihiat dari kedua variabel yang berkaitan
dengan minat mahasiswa untuk menggunakan sistem cashless dalam bertransaksi.

Penelitian ini memanfaatkan Skala Likert sebagai instrumen pengukuran. Skala Likert
dengan rentang 1-5 digunakan untuk menilai tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan

responden terhadap pernyataan yang diberikan, dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 1. Alat Pengukuran Skala Likert

No Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju STS
2 Tidak Setuju TS
3 Netral N
4 Setuju S
5 Sangat Setuju SS

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025
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Penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu mengambil sampel dengan
memilih individu atau kelompok yang dianggap mewakili karakteristik tertentu dan relevan
dengan tujuan penelitian. Jumlah sampel ditentukan saat menyebarkan kuesioner kepada
mahasiswa Sekolah Vokasi IPB yang sering atau terbiasa menggunakan system
pembayaran cashless. Populasi dalam penelitian ini adalah 17 program studi dengan
jumlah mahasiswa sebanyak 2.421 yang termasuk Mahasiswa Sekolah Vokasi IPB
Angkatan 59. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 50 mahasiswa dengan margin of error
sebesar 14%. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan perhitungan rumus Slovin
setiap program studinya:

=

Keterangan: n: Jumlah Sampel
N: Jumlah Populasi
e: Margin of Error

n =

(3]

Gambar 1. Rumus Slovin (Diolah peneliti, 2025)

Uji T (Parsial)

Uji Parsial digunakan untuk menentukan apakah masing-masing variabel independent
(Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, dan Pengalaman) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat pembelian mahasiswa. Uji T dilakukan untuk setiap variabel
independen.

Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengevaluasi model regresi dengan memeriksa apakah semua
variable independen (Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, dan Pengalaman)
secara bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variable dependen (Minat
pembelian).

Analisis Regresi Linear Berganda
Teknik regresi linear berganda ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen (sistem pembayaran cashless) terhadap variabel dependen (minat pembelian).

Perceived Easy
Of Use (Presepsi
Kemudahan) (X1)

Perceived Minat
(Y)

Pengalaman dan
Kepercayaan (X3)

i Usefulness (X2) Pembelian

Technology Acceptance Model (TAM)
Gambar 2. Kerangka Pemikiran (Diolah Peneliti, 2025)

Model regresi linier berganda yang digunakan adalah:
Y=b0 + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b5
Keterangan:
e Y = Minat pembelian (variabel dependen)
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X1 = Perceived Ease Of Use
b0 = Konstanta

X2 = Perceived Usefulness
b1, b2, b3, b4, b5 = Koefisien
X3 = Pengalaman

Hipotesis Penelitian
Hipotesis diuji menggunakan software SPSS untuk mengukur pengaruh variabel-
variabel independent terhadap variabel dipenden.
HO: Tidak ada pengaruh yang signifikan secara simultan antara Perceived Ease of Use
(X1), Perceived Usefulness (X2), dan Pengalaman (X3) terhadap Minat Pembelian (Y).
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Perceived Ease of Use (X1),
Perceived Usefulness (X2), dan Pengalaman (X3) terhadap Minat Pembelian (Y).

3 | HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Uji Validitas
Pada hasil penelitian ini dimulai dengan mendeskripsikan hasil uji validitas dari
indikator variabel. Adapun rincian dalam bentuk sederhana tergambarkan pada tabel di
bawah ini.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Indikator Item Pertanyaan R Hitung Keterangan
Variabel/Variabel
Pengaruh Penggunaan Sistem Cashless (X)
Perceived Easy of Use P1 0,900 Valid
(X1) P2 0,928 Valid
P3 0,862 Valid
P4 0,890 Valid
Perceived Usefulness (X2) P1 0,803 Valid
P2 0,723 Valid
P3 0,836 Valid
P4 0,747 Valid
Pengalaman (X3) P1 0,885 Valid
P2 0,828 Valid
P3 0,843 Valid
P4 0,844 Valid
P5 0,881 Valid
Minat Pembelian (Y)
Minat Beli P1 0,839 Valid
P2 0,807 Valid
P3 0,852 Valid
P4 0,693 Valid

Sumber: Output SPSS versi 23 (2025)

Berdasarkan Tabel 2 yang menunjukkan hasil uji validitas, seluruh indikator pada
variabel perceived ease of use (X1), perceived usefulness (X2), pengalaman (X3), dan
minat pembelian (Y) dinyatakan valid. Hal ini karena nilai r hitung setiap indikator lebih
besar dari r tabel (0,279) dan nilai p-value < 0,05.

Uji Reliabilitas
Langkah selanjutnya setelah uji validitas adalah uiji reliabilitas. Pada hasil penelitian
mendeskripsikan hasil uji reliabilitas dari indikator variabel. Adapun rincian dalam bentuk
sederhana tergambarkan pada tabel di bawah ini.
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Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach’s Standar Keterangan
Alpha
Perceived Easy of Use (X1) 0,917 0,60 Reliabel
Perceived Usefulness (X2) 0,757 0,60 Reliabel
Pengalaman (X3) 0,904 0,60 Reliabel
Minat Beli (Y) 0,812 0,60 Reliabel

Sumber: Output SPSS versi 23 (2025)

Berdasarkan tabel 2, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel
penelitian memiliki nilai cronbach's alpha di atas standar 0.60, yang menandakan
konsistensi internal yang baik pada instrumen yang digunakan. Variabel Perceived Ease of
Use (X1) memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0.917, Perceived Usefulness (X2) sebesar
0.757, Pengalaman (X3) sebesar 0.904, dan Minat Pembelian (Y) sebesar 0.812. Dengan
nilai cronbach's alpha di atas 0.6, variabel-variabel ini dianggap reliabel, yang berarti item-
item dalam masing-masing variabel konsisten dalam mengukur konsep yang dimaksud.
Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
reliabilitas yang baik dan dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Normalitas
Uji berikutnya yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas. Langkah
uji ini dipergunakan untuk mendeskripsikan dan memberikan keterangan atas normalitas
data yang digunakan. Begitu juga dipergunakan utuk menentukan validitas model dalam
penelitian.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 50
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation 2.21941119
Most Extreme Absolute 112
Differences Positive .068
Negative -112
Test Statistic 112
Asymp. Sig. (2-tailed)® .163
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 118
tailed) 99% Confidence Lower 110
Interval Bound
Upper 127
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting
seed 2000000.
Sumber: Output SPSS versi 23 (2025)

Berdasarkan tabel 4, hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test menunjukkan bahwa data residual dalam penelitian ini memiliki nilai
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Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.112 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.163.
Karena nilai p-value lebih besar dari 0.05, maka data residual berdistribusi normal,
sehingga asumsi normalitas terpenuhi. Dengan demikian, hasil ini mendukung validitas
model regresi yang digunakan, dan data tersebut dapat dilanjutkan untuk analisis lebih
lanjut dalam penelitian ini.

Uji T (Parsial)

Berdasarkan hasil Uji-T dalam tabel 5 di atas ada bebebrapa temuan yang
diperoleh. Variabel perceived ease of use (X1) memiliki nilai t hitung (1,355) <t tabel (2,013)
dan p-value (0,182) > 0,05. Artinya, perceived ease of use tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat pembelian (Y) mahasiswa dalam penelitian ini.

Tabel 5. Hasil Uji T (Parsial)
Coefficients?
Unstandardiz Standardiz

ed ed
Coefficients  Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.26 2243 .564 576
5
Perceived .258 .190 215 1.355 182
Easy Of Use
Perceived 175 173 167  1.015 .315
Usefulness
Pengalaman 337 132 414 2554 014

Dependent Variable: Minat Pembelian

t-tabel= t(a;n-k) t= (0,05;50-4) t= 2,013
Sumber: Output SPSS versi 23 (2025)

Variabel Perceived Usefulness (X2) memiliki t hitung (1,015) < t tabel (2,013) dan
p-value (0,315) > 0,05. Ini menunjukkan bahwa perceived usefulness juga tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian (Y) mahasiswa.

Variabel Pengalaman (X3) memiliki t hitung (2,554) > t tabel (2,013) dan p-value
(0,014) < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel pengalaman memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat pembelian mahasiswa. Koefisien positif sebesar 0,337
mengindikasikan bahwa semakin besar pengalaman mahasiswa dalam menggunakan
sistem cashless, semakin tinggi minat mereka untuk melakukan pembelian.

Uji F (Simultan)
Tabel 6. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressi 266.716 3 88.905 16.944 <,001°
on
Residual 241.364 46 5.247
Total 508.080 49

a. Dependent Variable: Minat Pembelian
b. Predictors: (Constant), Pengalaman, Perceived Easy Of Use,
Perceived Usefulness

F-tabel= F(k—-1;n-k) F= (4-1;50-4) F= (3;46) F= 2,80

Jurnal Nomosleca, 2025; 11 (1) © 2025 Unmer Malang | 7



Wy "4 JURNAL
ST, ..J NOMOSLECA

>

FARIQ HASRIL ADIWARDANA., DKK.

Sumber: Output SPSS versi 23 (2025)

Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung (16.944) > F tabel
(2.80), maka hasil ini signifikan secara statistik pada tingkat 5% atau 0,001 < 0,005. Hal ini
berarti H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara
simultan (Perceived Ease of Use (X1), Perceived Usefulness (X2), dan Pengalaman (X3))
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Minat Pembelian (Y)).

Analisis Regresi Linear Berganda
Berdasarkan tabel 7 di atas dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi linear
dapat dinyatakan sebagai berikut:

Y=-1.265 + 0.258X1 + 0.175X2 + 0.337X3

Nilai konstanta sebesai -1.265. Konstanta ini menunjukkan nilai Minat Pembelian
(Y) ketika semua variabel independen (X1, X2, dan X3) bernilai nol. Jika persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, dan pengalaman sama sekali tidak ada (nol),
maka nilai dasar minat pembelian akan berada di -1.265. Nilai negatif konstanta ini tidak
diinterpretasikan secara langsung karena dalam konteks kehidupan nyata, variabel-
variabel independen jarang bernilai nol. Namun, ini bisa menunjukkan bahwa tanpa adanya
persepsi kemudahan, manfaat, dan pengalaman, minat pembelian akan sangat rendah
atau negatif (artinya sangat rendah).

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Model B

1 (Constant) 1.265
Perceived Easy .258
Of Use (X1)
Perceived 175
Usefulness (X2)
Pengalaman (X3) .337

a. Dependent Variable: Minat Pembelian (Y)
Sumber: Output SPSS versi 23 (2025)

Koefisien 0,258 untuk perceived ease of use berarti jika persepsi tentang
kemudahan penggunaan naik 1 poin, minat membeli juga akan naik 0,258 poin, dengan
catatan faktor lainnya tidak berubah. Koefisien ini positif, yang menunjukkan bahwa
semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan, semakin tinggi minat mahasiswa untuk
menggunakan sistem pembayaran cashless.

Koefisien 0,175 untuk perceived usefulness artinya jika persepsi tentang manfaat
naik 1 poin, minat membeli akan naik 0,175 poin, asalkan faktor lain tetap sama. Koefisien
positif ini menunjukkan bahwa semakin besar manfaat yang dirasakan mahasiswa dari
sistem cashless, maka minat pembelian mereka akan cenderung meningkat. Namun,
pengaruhnya tidak sebesar variabel lain, seperti yang terlihat dari nilai koefisiennya.

Koefisien 0,337 untuk variabel Pengalaman artinya jika pengalaman menggunakan
sistem cashless bertambah 1 poin, minat membeli akan naik 0,337 poin, dengan asumsi
faktor lain tidak berubah.Ini adalah koefisien terbesar di antara variabel lainnya, yang
menunjukkan bahwa pengalaman mahasiswa dalam menggunakan sistem cashless
memiliki pengaruh paling kuat terhadap minat pembelian. Semakin positif atau sering
pengalaman yang dirasakan, semakin tinggi minat mahasiswa dalam melakukan transaksi
cashless.

PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM)
yang dikembangkan oleh Davis (1989), yang menyatakan bahwa dua faktor utama yang
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memengaruhi penerimaan teknologi adalah perceived ease of use dan perceived
usefulness, yang selanjutnya berpengaruh pada behavioral intention atau dalam konteks
ini disebut minat pembelian. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa dari
ketiga variabel independen (perceived ease of use, perceived usefulness, dan
pengalaman), variabel pengalaman memberikan kontribusi paling besar terhadap minat
pembelian sistem cashless, diikuti oleh kemudahan penggunaan.

Dalm konteks pengaruh perceived ease of use secara signifikan terhadap minat
pembelian dapat dikaji dari melihat uji parsial. Berdasarkan hasil uji parsial, perceived ease
of use (X1) memiliki t hitung = 2,413 > t tabel = 2,013 dan p-value = 0,018 < 0,05. Ini
menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap kemudahan penggunaan sistem
cashless berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian. Hal ini sejalan dengan TAM, di
mana kemudahan penggunaan teknologi menjadi penentu awal dalam membentuk sikap
positif terhadap adopsi teknologi. Semakin mudah sistem digunakan, semakin besar
kemungkinan mahasiswa bersedia menggunakannya untuk transaksi pembelian.

Dari hasil uji tersebut terlihat bahwa perceived usefulness tidak signifikan secara
statistik. Hasil uji parsial pada perceived usefulness (X2) menunjukkan t hitung = 1,015 <'t
tabel = 2,013 dan p-value = 0,315 > 0,05, menandakan tidak adanya pengaruh signifikan
terhadap minat pembelian. Ini menjadi temuan menarik karena bertentangan dengan
asumsi TAM bahwa persepsi manfaat memiliki dampak langsung terhadap niat
menggunakan teknologi. Kemungkinan besar, mahasiswa belum merasakan manfaat nyata
dari sistem cashless, atau manfaat tersebut dianggap tidak lebih unggul dari metode
pembayaran konvensional yang mereka gunakan sebelumnya. Ini mengindikasikan
perlunya peningkatan sosialisasi atau fitur yang menonjolkan efisiensi dan kelebihan
sistem.

Dari hasil hitung uji t, pengalaman dapat dianggap sebagai variabel dominan dalam
mempengaruhi minat. Variabel pengalaman (X3) memiliki pengaruh paling signifikan,
dengan t hitung = 2,554 > t tabel = 2,013 dan p-value = 0,014 < 0,05. Koefisien regresi
sebesar 0,337 mengindikasikan bahwa semakin banyak atau positif pengalaman
mahasiswa dalam menggunakan sistem cashless, semakin tinggi minat mereka untuk
menggunakannya kembali. Temuan ini memperkuat bahwa pengalaman langsung
menciptakan pembelajaran dan sikap positif yang lebih kuat dibandingkan informasi teoritis
semata. Artinya, pengalaman nyata menjadi jembatan penting dalam membentuk minat
pembelian berbasis digital.

Disambung dari hasil uji F, simultan mendukung model teoritis. Dimana, uji simultan
menunjukkan bahwa ketiga variabel (perceived ease of use, perceived usefulness, dan
pengalaman) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian,
dengan F hitung = 16,944 > F tabel = 2,80 dan p-value < 0,005. Ini mendukung kerangka
teoritis bahwa meskipun secara parsial tidak semua variabel berpengaruh, secara kolektif
sistem cashless dipengaruhi oleh interaksi persepsi dan pengalaman. Hal ini juga sejalan
dengan konsep integrative behavioral model, yang menekankan pentingnya kombinasi
antara faktor kognitif (persepsi) dan afektif (pengalaman) dalam membentuk niat perilaku.

Meskipun mahasiswa menganggap sistem cashless mudah digunakan, manfaatnya
belum sepenuhnya dirasakan. Namun, pengalaman nyata justru menjadi faktor kunci dalam
membangun minat pembelian. Oleh karena itu, pengelola sistem pembayaran kampus dan
pengembang teknologi perlu memberikan lebih banyak pengalaman positif melalui promosi,
uji coba, atau insentif penggunaan awal. Secara akademik, penelitian ini menegaskan
perlunya menggabungkan model TAM dengan pendekatan experiential untuk memahami
perilaku mahasiswa dalam konteks adopsi teknologi digital di lingkungan pendidikan.

4 | SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa
Variabel Perceived Ease of Use (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Minat
Pembelian (Y), Variabel Perceived Usefulness (X2) juga tidak menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap Minat Pembelian (Y), variabel Pengalaman (X3) memiliki pengaruh
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signifikan terhadap Minat Pembelian (Y), menunjukkan bahwa semakin sering dan positif
pengalaman mahasiswa dalam menggunakan sistem cashless, semakin tinggi minat
mereka untuk melakukan pembelian dengan metode tersebut. Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pengalaman (X3) adalah faktor yang paling memengaruhi
Minat Pembelian (Y) terhadap sistem pembayaran cashless, dibandingkan dengan
Perceived Ease of Use (X1) dan Perceived Usefulness (X2). Hasil penelitian menyatakan
bahwa secara bersama-sama, variabel Perceived Ease of Use (X1), Perceived Usefulness
(X2), dan Pengalaman (X3) berpengaruh signifikan terhadap Minat Pembelian (Y)
mahasiswa Sekolah Vokasi IPB dalam menggunakan sistem pembayaran cashless.
Penelitian selanjutnya disarankan agar jumlah sampel diperbanyak agar hasil penelitian
lebih representatif dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi. Dengan sampel yang
lebih besar, analisis dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pengaruh variabel Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, dan Pengalaman
terhadap Minat Pembelian dalam penggunaan sistem pembayaran cashless. Selain itu,
variasi sampel yang lebih luas dapat memperkaya temuan dan meningkatkan validitas
eksternal dari penelitian ini.
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